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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hasil belajar peserta didik. 
Salah satu cara yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah dengan menggunakan 
model kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media prezi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimen Design dengan 
bentuk Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMPN 34 Bandar Lampung dengan sampel penelitian terdiri dari 2 
kelas yang diperoleh menggunakan random sampling yakni kelas eksperimen (VII C) 
yang diterapkan model kooperatif learning tipe CRH berbantuan media prezi dan 
kelas kontrol (VII D) yang diterapkan model kooperatif learning tipe CRH. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen tes (pretest dan postest). Hasil 
belajar peserta didik dilakukan tes dengan soal pilihan ganda berjumlah 20. 
Kemudian untuk mengetahui keterlaksanaan model kooperatif learning tipe CRH 
dilakukan observasi, uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
pengaruh model kooperatif learning tipe CRH berbantuan media prezi terhadap hasil 
belajar, setelah dianalisis dengan menggunakan uji-t didapat thitung>ttabel(0,05) yaitu 
dengan nilai 3,430>2,003. Hal ini menunjukkan bahwa model kooperatif learning tipe 
CRH berbantuan media prezi berpengaruh terhadap hasil belajar.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi faktor yang perlu untuk meningkatkan  kualitas dalam 
diri individual. Pengertian, fungsi serta tujuan pendidikan nasional sebagai 
berikut: 
Menurut UU No. 20 th 2003 mendefinisikan pendidikan ialah cara serta 
merencanakan untuk pencapaian keadaan belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa selalu aktif memajukan kemampuan diri mereka untuk mendapatkan 
keyakinan, penanganan diri, karakter, kepandaian, sifat baik, bersama keahlian 




Pendidikan berperan penting pada pola pikir dan pengetahuan manusia, 
sehingga dapat dikembangkan. Perkembangan suatu bangsa harus diikuti dengan 
peningkatan perkembangan ilmu pengetauan dan teknologi.   
Mengembangkan kemampuan dan membentuk sikap serta kebudayaan 
bangsa yang berstatus dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : PT RajaGrafindo persada, cet ke 10, 
2012), h.4.  
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inovatif, berdikari, juga menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 




Agar perihal pendidikan berjalan maka terdapat delapan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) ialah Standar Kompetensi Lulus (SKL), Standar Isi (SI), 
Standar Proses (SP), Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (SPTK), 
Standar Sarana dan Prasarana (SSP), Standar Pegelolaan Pendidikan, Standar 
Pembiayaan Pendidikan, serta Standar Penilain Pendidikan. Adanya standar 
pendidikan bagi pendidik dan peserta didik, maka pendidik yang profesional 
mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran memerlukan aneka 
ragam pengetahuan dan keterampilan mengajar ketika KBM. Jadi mereka dapat 
makin kreatif juga mandiri dalam proses belajar mengajar yang dijadikan sebagai 
peningkatan mutu pendidikan.  
Dalam Al-quran telah di perintahkan untuk melapangkan majelis atau 




                             
                             
       
                                                             
2 Undang-Undang SIDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 
2014) h. 7. 
 
3 Departeman Agama: Al-Qur’an Terjemah 
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Ayat diatas memaparkan kedudukan serta keistimewaan orang yang beriman 
dan orang yang berilmu pengetahuan. Allah menjanjikan seseorang yang 
memiliki ilmu pengetahuan akan dinaikkan derajatnya.  
Asas kenaikan mutu pembelajaran di Indonesia yaitu peningkatan kualitas 
pembelajaran meliputi kualitas guru dan praktek pembelajaran. Usaha yang 
dilaksanakan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara 
lain melalui berbagai pelatihan, peningkatan kompetensi pendidik, perbanyak 




Adanya peningkatan merubah nilai mata pelajaran yang lebih baik. Hasil 
belajar merupakan perubahan watak yang berkaitan dengan pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengetahuan, tabiat, penghargaan dan keterampilan siswa setelah 
kegiatan belajar dan ditunjukkan dengan nilai tes berupa angka-angka atau 
                                                             
4 Juitaning Mustika, „Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika 
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay (CRH)‟, (Jurnal e-DuMath, 2 





Alat pembelajaran masih konstan juga sedikit kreatif. Sebab 
kecenderungan membaca sangat kurang. Supaya peserta didik mempunyai 
keinginan yang tinggi ketika proses pembelajaran yang dilakukan sudah berjalan 
dengan lancar. Model pembelajaran yang dipilih guru harus berperan penting saat 
sistem belajar mengajar dituntut lebih baik dan efektif, dengan memakai model 
yang cukup baik akan meningkatkan mutu pendidikan.
6
 
Hasil aktivitas individu berbentuk wawasan, ide, prinsip serta rancangan 
yang terkontruksi mengenai gejala-gejala lingkungan, diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah disebut fisika atau IPA. Memberikan modal 
pengetahuan, kemampuan dalam kapabilitas proses serta peningkatan daya kreasi 
juga sikap rasional pada anak-anak adalah tujuan pembelajaran fisika.
7
 Fisika di 
kenal oleh peserta didik adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan. Karena 
pelajaran fisika banyak rumus, hitung-hitungan dan rumit.
8
 
Mata pelajaran Fisika (IPA) selain menggunakan model, dapat juga 
dikombinasi dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai agar dapat 
                                                             
5  Kharisma Puspita Dewi and Lyna Latifah, „Efektivitas Metode Problem Posing Berbantuan 
Media Prezi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Jurnal Penyesuaian‟, Economic 
Education Analysis Journal, 5 (2016), h. 45. 
6 Sri Latifah, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantuan Puzzle 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gelombang‟, IAIN Raden 
Intan Lampung, 2015. h. 14. 
7 Tirza Pangkali, I. L. S Sinon, and Sri. Widyaningsih Widyaningsih, Penerapan Model 
Kooperatif Tipe TPS Terhadap Hasil Belajar Kognitif Dan Aktivitas Peserta Didik Pada Materi 
Gelombang Mekanik Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kabupaten Sorong, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika Al-BiRuNi, 2016, V (https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.5i2). h.117. 
8 Ria Astri Harahap and Derlina, „Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Dengan Metode Know-Want-Learn (KWL): Dampak Terhadap Hasil Belajar Fluida Dinamis‟, Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 2017 (https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.V.6 I. 2.1369). 
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membangkitkan motivasi, menambahkan kemampuan berpikir pelajar serta 
menaikkan index prestasi.
9
 Pemilihan media pengajaran yang tepat harus 
diperhatikan dan disesuaikan mengenai bahan ajar yang dapat mencapai 
pelajaran.   
Bruce Joyce dan Marsha Weil mengatakan bahwa model pembelajaran ialah 
suatus skenario merancang pengajaran di kelas untuk menciptakan interaksi, 
sehingga dapat melihat perbedaan perkembangan diri peserta didik.
10
 Dengan 
demikian, beberapa contoh macam-macam model pembelajaran seperti 
:Pembelajaran langsung (Direct Intruction), web based learnig dan pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning). model yang menyenangkan dan 
membuat motivasi serta prestasi siswa yaitu model tipe Course Review Horay 
(CRH) dan media Prezi. 
Model (CRH) adalah model pembelajaran yang menyenangkan dan  dapat 
menguji pemahaman konsep dengan kotak yang diisi nomor untuk menulis 
jawaban. Jika jawaban tersebut membentuk horizontal, vartikel atau diagonal 
siswa berteriak “hore” atau menyayikan yel-yel.11 
                                                             
9 Eka Puspita Dewi, Agus Suyatna, and Chandra Ertikanto, „efektivitas modul dengan model 
inkuiri untuk menumbuhkan keterampilan proses sains siswa pada materi kalor‟, tadris jurnal 
keguruan dan ilmu tarbiyah, 2017 (https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.1901).. 
10 Tim Pengembangan MKDP kurikulum dan Pengembangan, Kurikulum Dan Pembelajaran, 
(Bandung :  PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 198. 
11 Mariana, Dira Wulantika, „Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Model Teaching Game Team 
(TGT) Dengan Course Review Horay (CRH) Terhadap Penguasaan Konsep Sirkulasi Darah Di Kelas 




Presentation zoom merupakan suatu perangkat berimajinatif berbasis  
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
12
 Media Prezi juga dapat digunakan 
sebagai sarana untuk membuat presentasi yang lebih kreatif dan inovatif dalam 
bentuk linier berupa presentasi terstruktur maupun tidak misalnya presentasi 
seperti peta konsep. Media Prezi, teks, gambar, video dan media presentasi 
lainnya diletakkan pada kanvas presentasi serta bisa mengkelompokkan serta 
disusun dalam frame yang sudah disiapkan pada program.
13
 
Hasil belajar adalah tahap akhir dari penilaian mengajar, sehingga 
kemampuan individu dapat dilihat dari segi pengetahuan, sikap serta prilaku yang 
baik. Tujuan pendidikan adalah semua hasil dari proses pembelajaran yang di 
peroleh peserta didik yang dibimbing dan diarahkan oleh pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan.
14
 Hal yang hendak dicapai dapat dikelompokkan 
menjadi tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek afektif juga bidang 
psikomotorik (berperilaku). Pengelompokkan dalam aspek kognitif yang paling 
banyak dijumpai ialah mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. 
Proses pembelajaran fisika (IPA) yang biasa dilakukan oleh guru dapat 
diketahui setelah dilakukan wawancara di salah satu guru IPA kelas VII SMP di 
                                                             
12
KharismaPuspitaDewi, LynaLatifah, op.cit.,h. 48. 
13 Dini Melida, Masril, And Hufri, „Pengaruh Media Prezi The Zooming Presentations 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Xi Sma N 12 Padang‟, Pillar Of Physics Education, 4 
(2014), h. 113. 
14
 Chairul Anwar,  Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis,  
(Yogyakarta : Suka-Press, 2014), h. 73.  
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kota Bandar Lampug. Terdapat beberapa permasalahan yang dijumpai dalam 
proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional dimana ketika 
guru menjelaskan, terdapat siswa yang tidak mencermati. Menurut guru mata 
pelajaran IPA metode ini masih dipertahankan karena dianggap lebih mudah dan 
cepat dalam  penyelesaian materi pelajaran. Walaupun peserta didik belum 
menguasai materi sebelumnya. Selain masalah tersebut juga ditemukan yaitu 
hasil belajar peserta didik masih cukup rendah.
15
 
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMPN 34 Bandar Lampung, 24 Januari 
2018, terdapat permasalahan yang ditemukan terutama pada kelas VII yang 
mempunyai respon yang kurang terhadap materi yang disampaikan sehingga 
cenderung  saat berjalannya pengajaran peserta didik tidak terlibat, sehingga 
banyak peserta didik yang bosan dan mengabaikan pelajaran, sehingga peserta 
didik banyak yang mendapat nilai prestasi cukup rendah juga di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini dapat diketahui dari nilai ulangan tengah 
semester pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 Hasil UTS IPA Kelas VII SMPN34 Bandar Lampung  
No Kelas Nilai IPA Peserta Didik Jumlah 
 <60 60   X < 70   70  
1. VII C 19 8 3 30 
2. VII D 12 4 12 28 
Jumlah 31 12 15 58 
Sumber: Guru IPA SMPN34 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
 
                                                             
15
 Misdiana, Wawancara Pra Penelitian dengan Guru IPA SMPN34 Bandar Lampung, 
(Bandar Lampung, 24 Januari 2018) 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 58 peserta didik yang mendapat nilai 
dibawah 70, sebanyak 43 peserta didik atau sebanyak 79,63% dari seluruh 
peserta didik kelas VII SMPN 34 Bandar Lampung Tahun 2018/2019. Maka 
dapat disimpulkan saat pembelajaran banyak peserta didik belum mencapai 
KKM, sehingga dikatakan hasil belajar peserta didik cukup rendah.   
Nilai hasil belajar yang cukup rendah dan di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), timbulnya masalah sehingga diperlukan model dan media 
pembelajaran yang senantiasan dapat membantu guru untuk mengkonstruksi 
pelajaran IPA dengan baik. Model dan media pembelajaran yang baik adalah 
model dan media yang dapat mengembangkan aktivitas, berpikir kritis, 
pemahaman, komunikasi, motivasi, serta melibatkan peserta didik secara 
keseluruhan dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan penelitian yang relevan, Novita Sari, telah membuktikan 




Eli Pri Mahanani, hasil penelitiannya menyatakan mampu memecahan 
masalah peserta didik dengan pembelajaran (CRH) berbantuan powerpoint dapat 
tercapai (KKM) klasikal yang ditetapkan.
17
 
                                                             
16 Novita Sari, Armiati, And Dessi Susanti, "Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay Dengan Pembelajaran Konvensional Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Adabiah Padang", (Journal Of Economic And Economi 
Education, 1 (2013)). 
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Setyaningsih, dari hasil penelitiannya melihat kenaikan aktivitas dan prestasi 




Dini Melida, hasil penelitiannya menemukan media prezi the zooming 
presentations memberi pengaruh terhadap nilai belajar.
19
 
Bersumber deskripsi tersebut, maka peneliti ingin mengetahui “Pengaruh 
Model Kooperatif Learning Tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan 
Media Prezi Terhadap Hasil Belajar di SMPN 34 Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pemaparan masalah diperolah identifikasi yaitu:  
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, di mana peserta didik hanya 
mendengarkan, mengerjakan soal, dan mengerjakan tugas. 
2. Kurangnya sarana dan media dalam pembelajaran fisika. 
3. Hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM masih rendah. 
 
                                                                                                                                                                             
17  Eli Pri Mahanani, Suhito, Mashuri „Keefektifan Model Course Review Horay Berbantuan 




 Setyaningsih, „Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Bentuk Pasar Dengan Metode 
Course Review Horay (CRH) Berbantuan Media Gambar Kelas VIII SMP N 1 Bulu Kabupaten 
Sukoharjo‟, Economic Education Analysis Journal, 2014. 
19
DiniMelida,Masril, Hufri, op. Cit.,h. 117. 
10 
 
C. Batasan Masalah 
 Berlandaskan identifikasi maka penelitian dibatasi : 
1. Model dan media di gunakan adalah model kooperatif learning tipe Course 
Review Horay (CRH) dan media prezi. 
2. Materi pembelajaran yang di gunakan pada penelitian ini adalah Objek IPA dan 
Pengamatannya. 
3. Hasil belajar yang akan di teliti hanya pada aspek kognitif (C1, C2, C3 dan C4), 
pada kelas VII SMPN 34 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah   
 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah dijelaskan 
dapat dirumuskan: “Apakah terdapat pengaruh model kooperatif learning tipe 
Course Review Horay (CRH) berbantuan media prezi terhadap hasil belajar di 
SMPN 34 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Masalah  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model kooperatif learning tipe Course Review Horay 






 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Manfaat bagi Peserta didik, model dan media pembelajaran yang di 
kembangkan ini di harapkan mampu: 
a. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
b. Belajar dengan suasana yang menyenangkan. 
c. Sebagai peningkatan belajar peserta didik untuk kerja sama. 
2. Manfaat bagi guru 
a. Menambahkan wawasan bagi guru untuk menerapkan model Course 
Review Horay(CRH) dan media prezi. 
b. Memotivasi guru untuk menggunakan model dan alat pengajaran yang 
lebih menarik dan menyenangkan bagipeserta didik. 
G. Definisi Operasional  
1. Model (CRH) 
  Pembelajaran CRH adalah model pembelajaran yang bisa ciptakan 
keadaan kelas jadi ramai dan menyenangkan sebab setiap peserta didik yang 
bisa menjawab benar wajib berteriak “hore” atau yel-yel lainnya yang disukai 
dan dapat menguji pemahaman konsep peserta didik dengan membuat kotak 
yang berisi nomor untuk menjawab. Langka-langkah pembelajaran sebagai 
berikut : 1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) guru 
12 
 
menyajikan atau mendemostrasikan bahan ajar sesuai ide dengan tanya jawab, 
3) guru membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok, 4) menguji 
pemahaman, peserta didik di suruh membuat kotak 9 sesuai dengan kebutuhan. 
Setiap kotak diisi nomor sesuka siswa, 5) pendidikan membaca soal secara acak 
dan anak didik dalam kotak yang nomornya disebutkan untuk menuliskan 
jawabannya, oleh pendidik dan mendiskusikannya langsung, jika benar () dan 
kalau salah diisi tanda silang (X), 6) peserta didik yang sudah mendapat tanda 
 vertikal, atau horizontal, atau diagonal langsung berteriak “hore” atau 
menyayikan yel-yelnya, 7) hasil peserta didik yang benar dan banyak berteriak 
“hore” yang diperoleh, dihitung dari jawaban 8) pendidik berikan hadiah pada 
kelompok mendapatkan nilai tertinggi atau yang paling sering memperoleh 
“hore”. Melihat keberhasilan peserta didik dilihat dari hasil belajar dan nilai, 
serta lembar observasi keterlaksanaan model dalam proses belajar mengajar.  
2. Media Prezi 
 Prezi aialah alat pengajaran berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK). Perangkat prezi merupakan sebuah alat memakai presentasi 
untuk berbasis internet. Kelebihan dibandingkan dengan media lain : 1) pilihan 
visualisasi yang lebih menarik dan tidak membosankan melalui teknologi 
zooming dan flash, 2) penampilan tema lebih bervariasi berbanding dengan 
power point, 3) beragamnya jenis materi yang mampu ditampilkan melalui 
Prezi baik dalam bentuk teks, gambar hingga video, 4) pembuatan presentasi 
13 
 
yang dapat dilakukan secara bersama-sama dengan memanfaatkan jaringan 
internet apabila memerlukan pembuatan presentasi. 
3. Hasil Belajar   
Hasil belajar bisa diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam skor yang diperoleh dari hasil belajar tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu dalam materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan. Hasil 
belajar yang diamati dalam penelitian ini penilaian belajar ranah kognitif dari 
kategori C 1-C 4 diukur dengan tes berbentuk pilihan ganda berupa pretest dan 
posttest.  
4. Materi Pembelajaran 
 Pelajaran yang dipakai ini adalah Objek IPA dan Pengamatannya dengan 
sub bab pengkuran, besaran pokok dan turunan, serta satuan baku dan tak baku, 
dengan menggunakan materi, model serta bantuan media dapat meningkatkan 









A. Model pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat kita gunkan 
untuk merancang pembelajaran tatap muka di dalam kelas atau dalam latar 
tutorial dan dalam membentuk materi-materi pembelajaran termasuk buku-buku, 




Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lainnya. Model pembelajaran dapat mejadi pola pilihan, artinya para pendidik 
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Tim Pengembangan MKDP kurikulum dan Pengembangan, Kurikulum Dan Pembelajaran, 
(Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h.198. 
  
2 
Rusman, Model- Model Pembelajaran : Pengembangan Profesionalisme Guru  (Jakarta: 




Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana yang merancang pembelajaran secara tatap 
muka sehingga pendidik dapat mencapai tujuan pembelajaran saat proses belajar 
mengajar. 
Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4–6 orang 
dengan struktur kelompok heterogen secara kolaboratif sehingga dapat 
merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar.
3
 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar 
secara berkelompok, saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan 
kepada orang lain mengemukakan pendapat atau gagasannya.
4
 Adapun prinsip-
prinsip dasar pembelajaran kooperatif yaitu
5
 
1) Perumusan tujuan belajar harus jelas. 
2) Penerimaan yang menyeluruh oleh peserta didik tentang tujuan belajar. 
3) Ketergantungan yang bersifat positif. 
4) Interaksi yang bersifat terbuka. 
5) Tanggung jawab individu.  
6) Kelompok bersifat heterogen. 
                                                             
3
 Juitaning Mustika, „Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika 
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Course Review Horay (CRH)‟, 2 (2016), 224–25. 
4
 Isjoni, Cooperatif Leraning Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, (Bandung : 
Alfabeta, 2009, h. 21). 
5
 Etin Solihatin, Raharjo, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran  IPS ,( Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011), h. 7-9. 
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7) Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif. 
8) Tindak lanjut. 
9) Keputusan dalam belajar. 
B. Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
Model CRH adalah salah satu model pembelajaran dengan pengujian 
pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan 
jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara vertikal, 
horizontal, akan berteriak horay atau yel-yel lainnya.
6
 
CRH adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat 
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap 
peserta didik yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “hore” atau 
yel-yel lainnya yang disukai. Model ini berusaha menguji pemahaman 
peserta didik dalam menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut dituliskan 
pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor. peserta didik atau 
kelompok yang memberi jawaban benar harus langsung berteriak “hore” atau 
menyayikan yel-yel kelompoknya. Model ini juga membantu peserta didik 
untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.
7
 
                                                             
6
 Anjar Aditya Pramadita, Mashuri,  Riza Arifudin, "Keefektifan Model Pembelajaran Course 
Review Horray Terhadap Hasil Belajar Dan Minat Belajar Siswa", Unnes Journal of Mathematics 
Education (2013), h. 34. 
7
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Ar-Ruzz Media, 
2017), h. 54. 
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Berdasarkan pengertian di atas diambil kesimpulan bahwa model CRH 
adalah model pembelajaran yang menyenangkan dan  dapat menguji 
pemahaman konsep dengan kotak yang diisi nomor untuk menulis jawaban. 
Jika jawaban tersebut membentuk horizontal, vartikel atau diagonal peserta 
didik berteriak “hore” atau menyayikan yel-yel. 
b. Hakikat Model Course Review Horay (CRH) pada Bidang Studi Fisika 
CRH dalam pembelajaran fisika, berusaha untuk menguji sampai 
dimana pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya guru 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil yang berkompetisi 
untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya menjawab benar pertanyaan 
dari guru yang dibacakan secara acak. Dengan demikian siswa mampu 
berpikir lebih cepat dan memiliki motivasi dalam diri mereka masing-
masing. Bilqis menyatakan:  
Pembelajaran melalui model ini dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, 
dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergatungan 
yang positif di antara sesama peserta didik, penerimaan terhadap 
perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan bekerjasama 
antar kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan kontribusi 
yang cukup berarti untuk membantu peserta didik yang kesulitan 
dalam mempelajari konsep-konsep, pada akhirnya setiap peserta 
didik dalam kelas dapa mencapai hsil belajar yang maksimal. 
    
c. Tujuan Pembelajaran Model Course Review Horay (CRH) 
1. Meningkatkan kinerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas 
akademik. 
2.  pesert didik dapat belajar dengan aktif. 
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3. Agar peserta didik dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai macam perbedaan latar belakang dan perbedaan padangan 
penyelesaian masalah. 
4. Mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan guru ketika 
menggunakan model (CRH). 
d. Prinsip Model kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH) 
Dalam proses belajar mengajar, kegiatan peserta didik menjadi pusat 
perhatian guru. Untuk itu agar kegiatan pengajaran dapat merangsang 
peserta didik untuk aktif dan kreatif belajar tentu saja diperlukan lingkungan 
belajar yang kondusif. Salah satu upaya kearah itu adalah dengan cara 
memperhatikan beberapa prinsip penggunaan variasi dalam mengajar. 
Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
1. Model (CRH) sebaiknya digunakan dengan suatu tujuan tertentu yang 
relevan dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga pembelajaran akan 
sejalan dengan perencanaan awal pembelajaran. 
2. Direncanakan secara baik dan esplisit dicantumkan dalam rencana 
pembelajaran. Penggunaan model (CRH) ini harus benar-benar 
berstruktur dan direncanakan. Karena dalam menggunakan model (CRH) 
ini memerlukan keluwesan, spontan, sesuai dengan umpan balik yang 
diterima dari peserta didik. Umpan balik ini ada dua yaitu: 
a) Umpan balik tingkah laku yang menyangkut perhatian dan 
keterlibatan peserta didik. 
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b) Umpan balik informasi tentang pengetahuan dan pembelajaran.  




1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Guru menyajikan atau mendemostrasikan materi sesuai topik dengan 
tanya jawab. 
3. Guru membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok. 
4. Untuk menguji pemahaman, peserta didik di suruh membuat kotak 
9/16/25 sesuai dengan kebutuhan. Setiap kotak diisi angka sesuai dengan 
selera masing-masing peserta didik. 
5. Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menuliskan 
jawabannya di dalam kotak yang nomornya disebutkan oleh guru dan 
langsung mendiskusikannya, jika benar () dan kalau salah diisi tanda 
silang (X). 
6. peserta didik yang sudah mendapat tanda  vertikal, atau horizontal, atau 
diagonal langsung berteriak “hore” atau menyayikan yel-yelnya. 
7. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban yang benar dan banyak berteriak 
“hore” yang diperoleh. 
8. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai 
tertinggi atau yang paling sering memperoleh “hore”. 
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 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis Dan 
Paradigmatis (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2014), h. 229-231. 
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f. Kelebihan dan Kekurangan Model Course  Review Horay (CRH) 
1. Kelebihan Model (CRH) 
a) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong peserta didik untuk 
dapat terjun ke dalamnya. 
b) Model ini tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga 
suasana tidak menegangkan. 
c) Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 
berlangsung menyenangkan. 
d) Skill kerja sama antar peserta didik yang semakin terlatih. 
2. Kekurangan Model (CRH) 
a) Penyamarataan nilai antara peserta didik pasif dan aktif. 
b) Adanya peluang untuk curang. 
c) Berisiko mengganggu suasana belajar kelas lain. 
 
C. Media pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. 
Dengan demikian, media merupakan wahana penyaluran informasi belajar 
atau penyaluran pesan. Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas 
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media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 
10
 
Media merupakan sarana atau alat terjadinya proses belajar mengajar. 
Media instruksional adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk 
memberikan rangsangan, sehingga terjadinya interaksi belajar mengajar dalam 
rangka mencapai tujuan instruksional tertentu.
11
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan sarana untuk menyalurkan atau menyampaikan 
infomasi kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
b. Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar, yaitu12 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasi dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Metode pembelajaran akan tidak kehabisan tenaga dan waktu lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-
kata guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru. 
                                                             
10
 Syaiful Bahri and Ahwan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2010), h. 120. 
11
 Daryanto, Strategi Dan Tahapan Mengajar Bekal Kerampilan Dasar Bagi Guru (CV. 
Yrama Widya: Bandung, 2013), h. 32 . 
12
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013 ), h. 28. 
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4. peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengaran uraian guru, tetapi juga aktivitas lainnya seperti 
mengamati, melakukan, mendemostrasikan dan memerankan.  
c. Peran Media Pembelajaran13 
1. Menghindari terjadinya verbalisme. 
2. Membangkitkan minat/motivasi.  
3. Menarik perhatian peserta. 
4. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran. 
5. Mengaktifkan peserta dalam kegiatan belajar. 
6. Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar. 
7. Menambhkan pengertian nyata suatu informasi  
D. Media Prezi 
a. Pengertian Prezi 
Prezi adalah salah satu media pembelajaran inovatif berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. Software prezi merupakan sebuah perangkat 
lunak yang digunakan untuk presentasi berbasis internet. Selain untuk 
presentasi, prezi juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi 
dan berbagi ide di atas kanvas virtual.
14
 
                                                             
13
 Daryanto, loc.cit  
14
 Kharisma Puspita Dewi and Lyna Latifah, „Efektivitas Metode Problem Posing Berbantuan 
Media Prezi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Jurnal Penyesuaian‟, Economic 
Education Analysis Journal, (2016), h. 48. 
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Media Prezi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk membuat 
presentasi yang lebih kreatif dan inovatif dalam bentuk linier berupa 
presentasi terstruktur maupun non-linier misalnya presentasi berbentuk peta-
pikiran atau peta konsep (mind-map). Dalam media Prezi, teks, gambar, 
video dan media presentasi lainnya diletakkan pada kanvas presentasi serta 
dapat dikelompokkan serta disusun dalam bingkai-bingkai yang telah 
disediakan pada program. Pengguna bebas menentukan ukuran relatif dan 
posisi antara semua obyek presentasi dan dapat mengelilingi serta menyorot 
objek-objek tersebut sesuai dengan apa yang pengguna inginkan. Untuk 
membuat presentasi linier, pengguna dapat membangun jalur navigasi 
presentasi yang telah di tentukan sebelumnya secara berurutan.
15
 
Menu utama Prezi disebut dengan istilah Menu Gelembung (Bubble 
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 Dini Melida, Masril, and Hufri, „Pengaruh Media Prezi The Zooming Presentations 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA N 12 Padang‟, Pillar Of Physics Education,  
(2014), h. 115. 
16









Write Mengetik teks, menyisipkan pranala web, dan 
mengakses Transformation Zebra. 
Transformation 
Zebra 
Ikon untuk memanipulasi objek, yang 
memungkinkan pengguna untuk mengatur ukuran, 
merotasi, atau mengedit objek presentasi prezi. 
Insert Menggunakan berkas media dan memasukkan 
bentuk-bentuk seperti panah, garis bebas, atau 
tembolok. 
Frame Memberikan “container” di sekeliling konten 
presentasi untuk mengelompokkan konten. 
Kontainer yang disediakan berupa kurung kurawal, 
lingkaran, segi empat, dan tersembunyi. 
Path Mengatur tampilan navigasi satu per satu, 
menangkap tampilan yan spesifik di dalam sebuah 
frame, atau menghapus seluruh alur presentasi dan 
memulai ulang.  
Colors and Fonts Mengaplikasikan gaya-gaya presentasi tertentu. 
Masing-masing gaya memiliki pilihan huruf dan 
warna yang berbeda 
b. Kelebihan dan kelemahan media prezi 
1. Beberapa kelebihan media prezi sebagai berikut
17
:  
a) Pilihan visualisasi yang lebih menarik dan tidak membosankan melalui 
teknologi zooming dan flash.  
b) Tampilan tema yang lebih bervariasi dibandingkan dengan power 
point. 
c) Beragamnya jenis materi yang mampu ditampilkan melalui Prezi baik 
dalam bentuk teks, gambar hingga video.  
                                                             
17 Kharisma Puspita Dewi, Lyna Latifah, loc.cit. 
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d) Pembuatan presentasi yang dapat dilakukan secara bersama-sama 
dengan memanfaatkan jaringan internet apabila memerlukan 
pembuatan presentasi. 
2. Beberapa Kelemahan prezi sebagai berikut:  
a) Hanya menggunakan teknologi ZUI (tampilan yang nge-Zoom), 
software ini  terlihat monoton. 
b) Proses instalasinya membutuhkan koneksi internet. 
c) Sulit memasukkan simbol matematika. 
e) Untuk versi trialnya berlaku 30 hari 
 
E. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar  
Menurut R. Gagne belajar didefinisikan sebagai suatu proses di mana 
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi 
Gagne belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keteramapilan, kebiasaan, dan tingkah laku. 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan pesert didik 
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 




                                                             
18
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta : Prenadamedia 
Group, 2013), h. 1-5. 
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Hasil belajar adalah perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh 
peserta didik setelah melakukan perbuatan belajar, yang dapat memberikan 
perubahan perilaku yaitu ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.
19
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses belajar mengajar, sehingga 
kemampuan individu dapat dilihat dari segi pengetahuan, sikap serta prilaku 
yang baik. 
b. Faktor yang mempengaruhi Hasil belajar 
Keberhasilan pengajaran dilihat dari segi hasil yang dicapai peserta 
didik.Tentunya mengaharapkan bahwa semua hasil yang diperoleh 
membentuk satu sistem nilai yang dapat membentuk kepribadian peserta 
didik. Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: 
1. Faktor dari dalam diri peserta didik 
2. Faktor luar peserta didik atau lingkungan 
Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama kemampuan yang 
dimilikinya, selain itu ada faktor lain yaitu motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik 
dan psikis. Faktor yang termasuk dalam lingkungan seperti halnya kualitas 
                                                             
19
 Rusmono, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (Bogor : Ghalia Indonesia, 
2014), h. 8. 
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pengajaran, yaitu tinggi rendahnya datau efektif tidaknya proses belajar 
mengajar dalam tujuan pengajaran.
20
 
Tujuan pendidikan adalah semua hasil dari proses pembelajaran yang di 
peroleh peserta didik yang dibimbing dan diarahkan oleh pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
21
 Hal yang ingin capai dapat dikategorikan 
menjadi tiga dimensi yakni dimensi kognitif (penguasaan intelektual), dimensi 
afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotorik 
(kemampuan/keterampilan/bertindak/berprilaku). Sebagai tujuan yang hendak 
dicapai ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik disekolah. 
Ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar, dari proses 
pengajaran. 
Kognitif adalah suatu konsep yang mencaup semua bentuk pengennalan 
yang berhubungan dengan masalah pemahaman.
22
 Kategori dalam dimensi 
kognitif yang paling banyak dijumpai adalah mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kategori ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
                                                             
20
 Ahmad Susanto, op.cit, h. 12.  
21
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis,  
(Yogyakarta : SUKA-Press, 2014). 
22
 Chairul Anwar, „Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontenporer‟, (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), h. 118. 
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Tabel 2.2 Kategori Ranah Kognitif
23
 

















2.1 Mengklarifikasi, memparafrasakan, 
merepresentasi, menerjemahkan 
2.2 Mengilustrasikan, memberi contoh 
2.3 Mengkategorikan, mengelompokan 
2.4 Mengabstraksi, menggeneralisasi, 
2.5 Menyarikan, mengekstrapolasi, 
menginterpolasi, memprediksi 
2.5 Mengkontraskan, memetakan, mencocokan 













4.1 Menyendirikan,memilah, memfokuskan, 
memilih 
4.2 Menemukan, koherensi, memadukan, 
membuat garis besar, mendeskripsikan 
peran, menstrukturkan 
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 Lorin W. Anderson, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengaran Dan Asesmen, 
(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010), h. 100–102. 
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a) Tipe hasil Belajar : Pengetahuan24 
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang 
paling rendah.Tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar 
berikutnya.Hafalan atau mengingat menjadi prasyarat untuk pemahaman. 
b) Tipe Hasil Belajar : Pemahaman 
Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi 
dari pada pengetahuan.Pemahaman dapat dibedakan menjadi 3 kategori, 
pertama, tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan mulai dari 
terjemahan dalam arti sebenarnya. Kedua, pemahaman penafsiran, yakni 
menghubungkan bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya. Ketiga, 
pemahaman ekstrapolasi, dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 
melihat dibalik yang tertulis. 
c) Tipe Hasil Belajar : Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi 
khusus.Abstraksi tersebut berupa ide, teori atau petunjuk teknis.Menerapkan 
abstraksi kedalam situasi baru disebut aplikasi.Prinsip merupakan suatu 
pernyataan yang berlaku pada sejumlah besar keadaan dan mungkin 
merupakan suatu deduksi sari suatu teori.Generalisasi merupakan rangkuman 
informasi atau hal khusus yang dapat dikenakan pada hal khusus yang baru. 
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 Nana Sudjana, „Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar‟, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 23-28. 
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d) Tipe Hasil Belajar : Analisis 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur atau bagian-
bagian yang jelas hierarkinya atau susunanya.Analisis merupakan kecakapan 
yang kompleks yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 
e) Tipe  Hasil Belajar: Sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian kedalam bentuk menyeluruh disebut 
sintesis.Berpikir sintesis adalah berfikir divergen.Dalam berpikir divergen 
pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. Mensintesiskan unit 
tersebar tidak sama dengan menyimpulkanya kedalam satu kelompok besar. 
f) Tipe Hasil Belajar: Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai-nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 
materi dll. 
F. Materi Objek IPA dan Pengamatannya 
Metode Ilmiah dalam Penyelidikan IPA, meliputi pengamatan, 
menginferensi, dan mengomunikasikan. Pengamatan untuk mengumpulkan data 
dan informasi dengan panca indra atau alat ukur yang sesuai. Kegiatan inferensi 
meliputi merumuskan penjelasan berdasarkan pengamatan, untuk menemukan 
pola, hubungan, serta membuat prediksi. Hasil dan temuan dikomunikasikan 
kepada teman sejawat, baik lisan maupun tulisan dalam bentuk tabel, grafik, 
bagan, dan gambar yang relevan. 
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Kegunaan mempelajari IPA di antaranya adalah memahami berbagai hal di 
sekitar kita, menyelesaikan masalah, berpikir logis dan kritis, serta meningkatkan 
kualitas hidup. Adapun objek IPA adalah seluruh benda yang ada di alam dengan 
segala interaksinya untuk dipelajari pola keteraturannya. 
a. Pengukuran  
Pengukuran merupakan bagian dari pengamatan. Pengukuran merupakan 
proses membandingkan besaran dengan besaran lain yang sejenis sebagai 
satuan. Segala sesuatu yang dapat diukur adalah besaran, seperti massa, suhu, 
dan tinggi badan. Adapun hal yang tidak dapat diukur adalah bukan besaran. 
Contoh kasih sayang orang tua terhadap anak. Hasil pengukuran berupa nilai 
(angka) dan satuan.  
Satuan adalah sesuatu yang digunakan sebagai pembanding dalam 
pengukuran. Satuan terdiri atas satuan yang tidak terstandar (tidak baku), dan 
satuan baku. Satuan tidak baku misalnya jengkal (dari jarak ujung ibu jari 
sampai dengan jari kelingking), dan depa (jarak ujung telunjuk tangan kiri 
sampai dengan telunjuk tangan kanan ketika tangan direntangkan ke samping 
kiri dan kanan). Contoh satuan baku (standar), dalam Sistem Internasional, 
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 Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, and Siti Nurul Hidayah, Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu Pengetahuan Alam”. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan..Edisi Revisi,  (Jakarta : 
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b. Mengkonversi Satuan Panjang, Massa, dan Waktu 
Setiap besaran memiliki satuan yang sesuai. Penggunaan satuan suatu 
besaran harus tepat, sebab apabila tidak sesuai akan berkesan janggal bahkan 
lucu. Misalnya seseorang mengatakan tinggi badannya 150ºC, orang lain yang 
mendengar mungkin akan tersenyum karena hal itu salah. Demikian pula 
dengan pernyataan bahwa suhu badan orang yang sehat biasanya 36 meter, 
terdengar janggal.  
Hasil suatu pengukuran belum tentu dinyatakan dalam satuan yang sesuai 
dengan keinginan kita atau yang kita perlukan. Contohnya panjang meja 1,5 
m, sedangkan kita memerlukan dalam satuan cm, satuan gram dinyatakan 
dalam kilogram, dari satuan milisekon menjadi sekon. Untuk mengonversi 
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atau mengubah dari suatu satuan ke satuan yang lainnya diperlukan tangga 
konversi. 
Pemakaian satuan dalam penyelesaian suatu persoalan terkadang menjadi 
masalah. Hal ini dikarenakan perbedaan satuan yang digunakan untuk 
menafsirkan suatu besaran. Untuk mengatasi hal tersebut, pendidik dan 
Peserta Didik memerlukan suatu tahapan konversi untuk mengubah suatu 
satuan ke satuan lain. Di dalam pengkonversian suatu satuan, diperlukan suatu 
faktor konversi yang terdiri atas bilangan dan penyebut yang masing-masing 
memiliki satuan yang berbeda, tetapi memiliki besar yang sama. Dengan 
demikian, faktor konversi ini bernilai satu. 
Tabel 2.4 
Faktor Konversi Besaran Panjang, Massa, dan Waktu  
Panjang Waktu Massa 
1 in   = 2,54 cm 
1 yd  = 0,9144 m 
1 km = 10
3
 m 
1     = 10-10 m 
1 slug = 14,59 kg 
1 amu = 1,66 x 10
-27
 kg 
1 ton   = 1000 kg 
1 g      = 10
-3
 kg 
1 jam    = 3600 s 
1 hari    = 86200 s 





Dalam melakukan pengukuran, seringkali akan berhadapan dengan bilangan 
yang sangat besar (misalnya, radius rata-rata Matahari = 696.000.000 m) atau 
bilangan yang sangat kecil (misalnya, radius atom hidrogen = 0,000 000 000 053 
m), sehingga kita mengalami kesulitan. Untuk menyelesaikan masalah tersebut 
disusunlah bilangan secara ilmiah yang disebut notasi ilmiah. Dalam notasi ilmiah 
dapat dituliskan bilangan sebagai hasil kali bilangan a ( 1 < a < 10) dengan 
bilangan 10 berpangkat yang disebut orde. 
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Contoh : 140.000 = 1,4 x 10
5
 dan 0,0037 = 3,7 x 10
-3 
Satuan Sistem Internasional (SI) digunakan di seluruh negara dan berguna 
untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan perdagangan antar negara. Kamu 
dapat membayangkan betapa kacaunya perdagangan apabila tidak ada satuan 
standar, misalnya satu kilogram dan satu meter kubik.
26
 
Besaran adalah sesuatu yang diukur. Besaran-besaran fisika selalu dinyatakan 




Besaran Pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih 
dahulu dan tidak bergantung pada satuan-satuan besaran lain. Dalam Sistem 
Internasional, ada 7 besaran pokok, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.5 
Satuan Besaran Pokok dalam Sistem Metrik 
No Besaran 
Pokok 
Lambang  Satuan 
SI 
Singkatan Satuan sistem 
CGS 
Singkatan 
1 Panjang L Meter m centimeter cm 
2 Massa M kilogram Kg Gram g 
3 Waktu T Detik s Detik s 
4 Suhu T kelvin K Kelvin K 
5 Kuat arus 
listrik 
I ampere A Stat Ampere statA 
6 Intensitas 
cahaya 
I candela c Candela cd 
7 Jumlah zat N  Kilo mol Kmol Mol Mol 
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 Anni Winarsih and others, IPA Terpadu Untuk SMP/MTS Kelas VII (Jakarta : Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 4. 
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 Douglas C. Giancoli, Fisika  Edisi Ke Lima Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 2001), h. 18. 
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Selain tujuh besaran pokok di atas, terdapat dua besaran pokok tambahan, 
yaitu sudut bidang datar dengan satuan radian (rad) dan sudut ruang dengan satuan 
steradian (sr).  
Besaran turunan merupakan besaran yang diturunkan dari beberapa besaran 
pokok. Satuan besaran turunan bergantung pada satuan besaran pokok. 
Tabel 2.6 
Beberapa Besaran Turunan beserta Satuannya 
No Besaran Turunan Penjabaran dari Besaran Pokok Satuan Sistem MKS 
1 Luas Panjang × Lebar m
2 
2 Volume Panjang x Lebar x Tinggi m
3 
3 Massa Jenis Massa : Volume Kg/m
3 
4 Kecepatan Perpindahan : waktu m/s 
5 Percepatan Kecepatan : waktu m/s
2 
6 Gaya Massa x percepatan Newton (N) = kg 
m/s
2 








9 Tekanan Gaya : luas Pascal (Pa) = N/m
2 
10 Momentum Massa x kecepatan Kg m/s 
 
c. Alat Ukur 
Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran. 
Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu. Hal ini bergantung 
pada skala terkecil alat ukur tersebut. Semakin kecil skala yang tertera pada alat 
ukur maka semakin tinggi ketelitian alat ukur tersebut. Beberapa contoh alat ukur 






1. Mistar (Penggaris) 
Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 0,1 cm atau 1 
mm. Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus tegak lurus 






Gambar 2.1 Penggaris  
 
2. Jangka Sorong 
Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang 
kurang dari 1mm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya 
sampai dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumnya, jangka sorong 
digunakan untuk mengukur panjang suatu benda, diameter bola, tebal 
uang logam, dan diameter bagian dalam tabung.  
Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan, yaitu: 
a). Skala Utama/tetap, yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong. 





Gambar 2.2 Jangka sorong   
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3. Mikrometer Sekrup 
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat 
ketelitian terkecil yaiu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil (skala 
nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, 
sedangkan skala utama terdapat pada rahang tetap. Mikrometer sekrup 






Gambar 2.3 Micrometer sekrup 
4. Alat Ukur Massa 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda 
adalah neraca. Berdasarkan cara kerjanya dan keelitiannya neraca 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Neraca digital, yaitu neraca yang bekerja dengan sistem 




Gambar 2.4 Neraca digital  
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Gambar 2.5 Neraca O‟Hauss 
c. Neraca sama lengan, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian 






Gambar 2.6 Neraca sama lengan   
5. Alat Ukur Waktu 
Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon. Satu 
sekon standar adalah waktu yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 
untuk bergetar sebanyak 9.192.631.770 kali. 
Alat yang digunakan untuk mengukur waktu, antara lain jam matahari, 
jam dinding, arloji (dengan ketelitian 1 sekon), dan stopwatch 




Gambar 2.7 Jam    Gambar 2.8 Stopwatch 
 
G. Penelitian yang Relevan  
Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) dan media prezi yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam 
penelitian ini yaitu penelitian dari : 
Dalam penelitian terdahulu, Novita Sari, telah membuktikan terdapat Hasil 
belajar ekonomi siswa kelas eksperimen yang diberikan model pembelajar 
Course Review Horay diperoleh nilai rata-rata 74,5 lebih tinggi dari hasil belajar 
ekonomi siswa kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional dengan 
nilai rata-rata 64,6. Jadi penerapan model pembelajaran CRH dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar.
28
 
Eli Pri Mahanani, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah pesert didik dengan pembelajaran Course Review Horay 
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 Novita Sari, Armiati,  Dessi Susanti,  "Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay dengan Pembelajaran Konvensional Pada Mata 








Setyaningsih, dari hasil penelitiannya terjadi peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar pesert didik pada materi bentuk pasar dengan metode Course Review 




Suryani, hasil penelitiannya menemukan penggunaan media prezi pada 
materi sistem peredaran darah manusia dapat meningkatkan kreativitas peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Lhoksukon.
31
 
Kharisma Puspita Dewi, dari hasil penelitiannya selisih peningkatan hasil 
belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah sebesar 5,45. Kemudian 
tingkat ketuntasan kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 
83,33% untuk kelas eksperimen dan 75% untuk kelas kontrol, sehingga 
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 Mashuri Eli Pri Mahanani, Suhito, „Keefektifan Model Course Review Horay Berbantuan 
Powerpoint Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa‟, Unnes Journal of Mathematics Education, 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme , (2013). 
30
 Setyaningsih, "Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Bentuk Pasar Dengan Metode 
Course Review Horay (CRH) Berbantuan Media Gambar Kelas VIII SMP N 1 Bulu Kabupaten 
Sukoharjo", Economic Education Analysis Journal, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/eeaj, 
(2014). 
31
 Suryani, Khairil,  Cut Nurmaliah, "Penggunaan Media Prezi Pada Materi Sistem Peredaran 
Darah Manusia Untuk Menigkatkan Kreativitas Peserta Didik SMA Negeri 1 Lhoksukon", Jurnal 
EduBio Tropika, 2015, h. 1. 
32 Kharisma Puspita Dewi, Lyna Latifah, op.cit,. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh  Novita Sari   terdapat 
perbedaan yang dilakukan peneliti yaitu pada penelitian Novita Sari mengunakan 
model CRH dan pembelajaran konvensional untuk melihat hasil belajar siswa 
sedangkan yang digunakan oleh peneliti model CRH  berbantuan media prezi 
terhadap hasil belajar. Pada penelitian Eli Pri Mahanani menggunakan  model 
CRH berbantuan media power point dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) klasikal yang ditetapkan sedangkan yang dilakukan oleh 
peneliti model CRH berbantuan media prezi terhadap hasil belajar. Pada 
penelitian setyaningsih menggunakan CRH berbantuan media gambar 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sedangkan yang dilakukan  oleh peneliti 
model CRH berbantuan media prezi terhadap hasil belajar. Penelitian Dini 
Melida hanya menggunakan media Prezi terhadap hasil belajar sedangkan 
peneliti menggunakan model CRH berbantuan media prezi terhadap hasil belajar. 
Penelitian Kharisma Puspita Dewi menggunakan metode problem posing 
berbantuan media prezi untuk meningkatkan hasil belajar sedangkan yang akan 
dilakukan peneliti menggunakan model CRH berbantuan media prezi terhadap 
hasil belajar, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh Model 
Kooperatif Learning Tipe Course Review Horay (CRH) Berbantuan Media Prezi 
Terhadap Hasil Belajar”. 
H. Kerangka Teoritik  
Kerangka teoritik merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 





 Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah 
dijelaskan, dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat hubungan antara 
variabel terikat dan variabel bebas, dimana hal ini dapat dijelaskan melalui 
kerangka teoritik. 
Bagan kerangka teoritik di bawah ini dapat menjelaskan bahwa salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu keaktifan dan pemahaman 
peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar. Semakin peserta didik 
berperan aktif dalam proses pembelajaran maka diharapkan hasil belajar peserta 
didik akan meningkat lebih baik. 
Salah satu upaya dalam mengaktifkan peserta didik yaitu melalui model 
kooperatif learning Course Review Horay. Kerangka pemikiran penelitian dapat 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaitf, Kualitatif, Dan R&D 
















Bagan kerangka teoritik penelitian 
I. Hipotesis  
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.
34
 Dikatakan sementara karena jawaban yang di 
berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
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Model Kooperatif Learning tipe 
CRH Berbantuan Media Prezi 
Kontrol 
 




Analisis Data  
Pembahasan  
Kesimpulan   




fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis 
peneliti adalah terdapat pengaruh model kooperatif learning tipe Course 
Review Horay (CRH) berbantuan media prezi terhadap hasil belajar. 
2. Hipotesis Statistik 
1.            : tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 
menggunakan model kooperatif learning tipe Course Review Horay 
(CRH) berbantuan media prezi. 
2.             : terdapat pengaruh terhadap hasil belajar menggunakan 
model kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan 
media prezi. 
Keterangan :  
Ho = Hipotesis Nol 








A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 34 Bandar Lampung, adapun waktu 
penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019 
B. Metode dan Desain Penelitian 
 Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan 
tertentu.
1
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. 
 Penelitian ini menggunakan bentuk quasi eksperimetal dengan jenis  
nonequivalent control group design yaitu jenis eksperimen yang mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Peneliti 
menggunakan eksperimen tersebut dengan alasan data yang peneliti butuhkan 
adalah data dari kelas eksperimen menggunakan model kooperatif leaning tipe 
                                                             
1
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaitf, Kualitatif, Dan R&D 
(Bandung : Alfabeta, 2012), h. 3. 
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Course Review Horay dan media prezi dan kelas kontrol menggunakan model 
kooperatif leaning tipe Course Review Horay. 
Tabel 3.1  
Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest  
VII C O1 (Eksperimen)  X (CRH) dan Prezi  O2  
VII D O3(Kontrol)  CRH  O4  
Keterangan: 
O1 : Perlakuan berupa penggunaan model kooperatif learning tipe    
Course Review Horay dan media prezi 
O3 : Perlakuan berupa penggunaan model learning tipe Course Review 
Horay 
O2 : Hasil postest kelas eksperimen 
O4 : Hasil postes kelas kontrol 
C. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti menjadi titik perhatian dalam melakukan penelitian. Di dalam 
penelitian ini terdapat beberapa variabel antara lain:  
1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel yang 
lainnya, hal ini yang menjadi variabel bebas adalah model kooperatif 
learning tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media prezi. 
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2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya, 
hal ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar.
2
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas VII SMPN 
34 Bandar Lampung. Populasi tersebut yaitu kelas VII (A-G). 
Tabel 3.2 Data Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMPN 34 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018-2019 
Kelas Jumlah peserta didik 
VII A 28 
VII B 29 
VII C 30 
VII D 28 
VII E 28 
VII F 29 
VII G 28 
Jumlah 200 
 Dari data di atas dapat diketahui bahwa populasi di SMPN 34 Bandar 
Lampung tahun ajaran 2018-2019 yaitu berjumlah 200 peserta didik, yang 
terdiri dari kelas A berjumlah 28, kelas B berjumlah 29, kelas C berjumlah 
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 Ibid., h., 61. 
3
 Ibid., h., 117-118. 
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30, kelas D berjumlah 28, kelas E berjumlah 28, kelas F berjumlah 29, 
kelas G berjumlah 28 peserta didik. 
2. Sampel Penelitian  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Tetapi pada kondisi sampel yang hanya terdapat dua 
kelas, penarikan sampel harus menggambarkan seluruh unsur dalam 
populsi secara propesional, hal ini bisa dilakukan dengan cara memberikan 
kesempatan yang sama pada seluruh elemen dalam populasi. 
3. Teknik Pengambilan Sampel   
 Teknik sampel merupakan teknik pengambilan sampel yang di miliki 
oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian 
dilakukan anggota populasi dianggap homogen. 
 Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas, 
yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 peserta 






E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Tes  
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik 
terhadap materi fisika yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada 
peserta didik berbentuk pilihan ganda. Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (postest). Pengembangan 
instrumen tes untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik dimulai 
dengan membuat kisi-kisi soal tes dengan jumlah soal 40 butir dengan 
dimensi ranah kognitif C1, C2, C3, dan C4. Kisi-kisi dibuat terlebih dahulu 
untuk menentukan indikator hasil belajar kognitif. Soal kemudian diuji coba 
dan divalidasi untuk menentukan kriteria jumlah soal yang layak untuk 
digunakan. 
2. Angket 
Penelitian ini selain menggunakan tes, data yang diperoleh dengan angket 
untuk mengetahui kemenarikan media prezi. Angket dalam bentuk kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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3. Observasi  
 Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.
5
 Observasi pada penelitian ini 
adalah observasi langsung mengenai proses pembelajaran yang dilakukan 
untuk melihat kegiatan peserta didik pada saat proses pembelajaran, 
sedangkan guru sebagai observer untuk melihat keterlaksanaan model 
kooperatif  learning tipe Course Revies Horay (CRH) dan media prezi yang 
diterapkan oleh peneliti.  
4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berbentuk tertulis, 
seperti nama peserta didik, profil sekolah, daftar hasil belajara peserta didik, 
dan hal lain yang diperlukan dalam penelitian.   
F. Instrumen Penelitian 
a. Lembar soal tes 
Soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi. Tes digunakan untuk mengukur 
sampai sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang disampaikan menggunakan model kooperatif learning tipe CRH.Tes 
diberikan untuk pretest dan posttest adalah berupa pilihan ganda yang 
disesuaikan dengan indikator hasil belajar ranah kognitif soal yang dibuat 
sebanyak 20 butir soal yang telah diuji coba. 
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b. Lembar Angket 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemenarikan 
media prezi. Angket dalam penelitian ini menggunakan skala liket dengan 
bentuk checklist digunakan sebagai data untuk mengukur kemenarikan 
media prezi. Penyusunan diawali dengan membuat kisi-kisi. 
c. Lembar observasi 
Teknik non tes dalam penelitian ini berupa observasi. Kegiatan 
observasi meliputi pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan 
pengamatan seluruh alat indra. Observasi dilakukan untuk mengadakan 
pencatatan mengenai keterlaksanaan model pembelajaran di kelas. 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat.
6
 
     
 ∑    (∑ ) (∑ )
√* ∑    (∑  )+ * ∑    (∑  )+
 
Keterangan : 
     : Koefesien Kolerasi 
X : Skor item butir soal 
Y : Jumlah skor total tiap soal 
N  : Jumlah responden  
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 211-213. 
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Butir soal dikatakan valid apabila                  . Jika                  
maka soal dikatakan tidak valid.
7
 Interpretasi kolerasi     yaitu pada tabel 
berikut.  
Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Kolerasi
8
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
 Setelah uji coba kepada peserta didik yang berada diluar sampel. 
Kemudian hasil uji oba ini dianalisis keabsahannya dan diperolah pada tabel 









                                                             
7 Yuberti and Saregar Antomi, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika Dan 
Sains (Gedong Meneng Bandar Lampung : CV. Anugrah Utama Raharja, 2017), h. 127. 
8 Sugiyono, op.cit., h. 257. 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Butir Soal  
No Soal Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,483 Valid 
3 0,435 Valid 
4 0,464 Valid 
5 0,482 Valid 
13 0,435 Valid 
14 0,502 Valid 
17 0,657 Valid 
19 0,372 Valid 
20 0,467 Valid 
21 0,483 Valid 
24 0,705 Valid 
26 0,735 Valid 
28 0,661 Valid 
29 0,573 Valid 
30 0,546 Valid 
31 0,524 Valid 
33 0,737 Valid 
38 0,398 Valid 
39 0,496 Valid 
40 0,397 Valid 
 
Berdasarkan tabel 3.5, data hasil uji coba instrumen  dapat dilihat pada 
perhitungan dilampiran. Dari hasil perhitungan uji coba instrumen, dengan 
rtabel = 0,361 diketahui bahwa 20 soal dinyatakan valid dan 20 soal dinyatakan 
tidak valid. 20 Soal yang dinyatakan valid itu mampu untuk mengukur hasil 
belajar IPA peserta didik. 
2. Tingkat Kesukaran  
 Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat 
menunjukan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, sedang atau 
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P = Tingkat kesukaran soal  
B = Banyak subjek yang menjawab betul 
J = Banyak subjek yang mengikuti tes 
Tabel 3.5 Interpretasi Taraf Kesukaran
10
 
Nilai Dp Interpretasi 
P = 0,00 Sangat Sukar 
0,00         Sukar 
0, 30         Sedang 
0,70         Mudah 
P = 1,00 Sangat Mudah 
 
Adapun hasil perhitungan dan analisis tingkat kesukaran butir soal hasil 
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55 
 
Tabel 3.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Item Soal Tes 
No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,83 Mudah 
2 0,73 Mudah 
3 0,63 Sedang  
4 0,47 Sedang  
5 0,80 Mudah 
6 0,67 Sedang  
7 0,90 Mudah 
8 0,57 Sedang 
9 0,90 Mudah 
10 0,67 Sedang 
11 0,43 Mudah 
12 0,60 Sedang 
13 0,63 Sedang 
14 0,43 Sedang 
15 0,33 Sedang 
16 0,63 Sedang 
17 0,40 Sedang 
18 0,63 Sedang 
19 0,40 Sedang 
20 0,67 Sedang 
21 0,70 Sedang 
22 0,97 Mudah 
23 0,23 Sukar 
24 0,77 Mudah 
25 0,17 Sukar 
26 0,73 Mudah 
27 0,43 Sedang 
28 0,77 Mudah 
29 0,77 Mudah 
30 0,73 Mudah 
31 0,70 Sedang 
32 0,53 Sedang 
33 0,57 Sedang 
34 0,60 Sedang 
35 0,43 Sedang 
36 0,37 Sedang 
37 0,67 Sedang 
38 0,73 Mudah 
39 0,77 Mudah 
40 0,77 Mudah 
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Berdasarkan uji tingkat kesukaran dapat diketahui bahwa dari 40 butir 
soal, diperoleh 15 soal dengan kategori mudah, kemudian 23 soal dengan 
kategori sedang dan 2 soal dengan kategori sukar. Untuk perbandingan antara 
soal mudah, sedang dan sukar dapat dibuat dengan perbandingan 3-5-2 artinya 
30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang dan 20% soal kategori 
sukar. 
3. Analis Daya Beda  
 Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 









        
Keterangan  
J  = jumlah peserta tes 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas  
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah  
BA =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar  
BB =banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 
dengan benar  
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   = 
  
  
  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P 
sebagai indeks kesukaran) 
   = 
  
  
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 3.7 Interpretasi Daya Pembeda
12
 
Nilai DP Interpretasi 
        Sangat jelek 
0,00         Jelek 
0,20         Cukup 
0,40         Baik 
0,70         Sangat baik 
 
Adapun hasil daya beda butir soal hasil belajar IPA dapat dilihat pada 
tabel 3.8 berikut: 
Tabel 3.8 Hasil Daya Beda Item Soal Tes 
No Soal Daya beda Keterangan 
1 0,33 Sedang 
2 0,13 Jelek 
3 0,33 Sedang 
4 0,40 Baik 
5 0,27 Sedang 
6 0,13 Jelek 
7 0,07 Jelek 
8 0,20 Jelek 
9 0,20 Jelek 
10 0,27 Sedang 
11 0,07 Jelek 
12 0,27 Sedang 
13 0,20 Jelek 
14 0,33 Sedang 
15 0,13 Jelek 
16 0,20 Jelek 
17 0,40 Baik 
18 0,20 Jelek 
19 0,27 Sedang 
20 0,40 Baik 
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21 0,33 Sedang 
22 0,07 Jelek 
23 0,20 Jelek 
24 0,47 Baik 
25 0,07 Jelek 
26 0,53 Baik 
27 0,33 Sedang 
28 0,47 Baik 
29 0,47 Baik 
30 0,53 Baik 
31 0,33 Sedang 
32 0,13 Jelek 
33 0,73 Sangat baik 
34 0,40 Baik 
35 0,47 Baik 
36 0,20 Jelek 
37 0,00 Jelek 
38 0,40 Baik 
39 0,47 Baik 
40 0,20 Jelek 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat 1 soal dengan 
kategori sangat baik, 12 soal dengan kategori baik, 10 soal dengan kategori 
sedang, dan 17 soal dengan kategori jelek.  
4. Uji Reliabilitas 
 Suatu tes mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi untuk itu tes harus 
dapat memberikan hasil yang tepat.
13
 Peneliti menggunakan pengujian 
reliabilitas dengan rumus Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas dari 
soal tes yang berbentuk pilihan ganda.
14
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 Ibid., h. 230. 




    = Koefisien reliabilitas tes. 
   = Banyaknya buir item yang dikeluarkan dalam tes. 
1  = Bilangan Konstanta. 
∑  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item. 
  
   = Varian total.  
Tabel 3.9 Kriteria Realibilitas
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Besarnya Angka Indeks 
Diskriminasi Item (D) 
Klasifikasi 




0,00-0,20 Sangat rendah 
 
Perhitungan indeks reliabilitas dilakukan pada instrumen tes hasil 
belajar IPA yang akan digunakan untuk mengambil data yang berjumlah 40 
soal. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa tes hasil belajar 
IPA memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,863. Berdasarkan tabel 3.10 
Suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi jika besarnya 
angka indeks reliabilitas yaitu 0,81-1,00. Koefisien rtabel adalah 0,361. 
Dengan demikian tes memiliki reliabilitas yang sangat tinggi sehingga tes 
tersebut layak digunakan untuk mengambil data. 
 
                                                             
15
 Septy Yustiyan, Nur Widodo, and Yuni Pantiwati, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kritis Dengan Pembelajaran Berbasis Scientific Approach Siswa Kelas X SMA Panjura Malang’, 




5. Efektivitas Pengecoh  
 Pada tes obyektif bentuk multiple choice item untuk setiap buti item 
yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar telah dilengkapi dengan beberapa 
kemungkinan jawaban atau yang sering disebut option atau alternatif.  
 Option atau alternatif itu jumlah berkisar antara tiga sampai dengan 
lima buah, dan dari kemungkinan- kemungkinan jawaban yang terpasang 
pada setiap butir item, salah satunya adalah merupakan jawabannya dan 
sisinya adalah jawaban salah. Jawaban-jawaban salah itulah yang sering 
dikenal dengan istilah distraktor (pengecoh).
16
 Efektivitas pengecoh 





(   ) (   )     
 
Keterangan : 
IP  = Indeks pengecoh  
P  = Jumlah peserta yang memilih pengecoh  
N  = Jumlah peserta didik yang ikut tes 
B  = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal  
n  = Jumlah alternatif jawaban  
1 = Bilangan tetap 
                                                             
16
 Ibid., h. 409.  
17
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Rosda Karya, 2017), h. 279. 
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Adapun hasil efektivitas pengecoh butir soal hasil belajar IPA dapat 
dilihat pada tabel 3.10 berikut: 
Tabel 3.10 Hasil Efektivitas Pengecoh Item Soal Tes 
No Soal Efektivitas Pengecoh Keterangan 
1 3 Baik 
2 0,36363636 Baik 
3 0,578947 Baik 
4 1,14285714 Baik 
5 0,25 Baik 
6 0,5 Baik 
7 0,11111 Baik 
8 0,764706 Baik 
9 0,111111 Baik 
10 0,5 Baik 
11 1,307692 Baik 
12 0,66666667 Baik 
13 0,578947 Baik 
14 1,30769231 Baik 
15 2 Baik 
16 0,57894737 Jelek 
17 1,5 Baik 
18 0,57894737 Baik 
19 1,5 Baik 
20 0,5 Baik 
21 0,428571 Baik 
22 0,034483 Baik 
23 3,285714 Baik 
24 0,304348 Baik 
25 5 Baik 
26 0,363636 Baik 
27 1,307692 Baik 
28 0,304348 Baik 
29 0,304348 Baik 
30 0,36363636 Baik 
31 0,42857143 Baik 
32 0,875 Baik 
33 0,76470588 Baik 
34 0,66666667 Baik 
35 1,30769231 Baik 
36 1,72727273 Baik 
37 0,5 Baik 
38 0,36363636 Baik 
39 0,30434783 Baik 




Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 40 soal semuanya 
memiliki efektivitas pengecoh yang baik. 
H. Teknik Analisi Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas dengan uji liliefors 
Uji normalitas dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai Z dimana Zi = 
    
 
 
5) Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan s (z) = 
    
 
 
7) Menentukan nilai L = | f(z) – S (z)| 
8) Menentukan Lhitung = Max | f(z) – s (z)| 
9) Menentukan Ltabel = L(a,n), terdapat dilampiran 
10) Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan
18
 
Hipotesis Uji Normalitas : 
H0 = sampel berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berdistribusi normal 
                                                             
18
 Novalia, Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Anugrah Utama Raharja 
(AURA), Bandar Lampung, 2014), h. 53-54. 
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Jika Lhitung≤ Ltabel, maka H0 diterima dengan taraf signifikan        
 
 
b. Uji Homogenitas dengan Uji Fisher 
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data 
mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini, 
uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Uji Fisher, yaitu sebagai 
berikut :  
1) Hipotesis 
 Ho =   
 
 =  
 ( homogen) 
 H1 =   
    
 ( tidak homogen) 
2) Statistik uji : 
                
                
 
 Jika fhitung≤ ftabel maka Ho diterima (homogen). 
2. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilaksanakan untuk menganalisis data hasil penelitian 
setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi,maka dilaksanakan uji 
hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan jika data terdeteksi normal dan 
homogen maka uji hipotesis yang digunakan uji –t dan jika terdapat data 








           : tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 
menggunakan model kooperatif learning tipe Course Review Horay 
(CRH) berbantuan media prezi. 
            : terdapat pengaruh terhadap hasil belajar menggunakan 
model kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH) 
berbantuan media prezi. 
b. Statistik uji : 
t = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 










 ̅   : rata-rata kemampuan kritis kelas eksperimen. 
 ̅   : rata-rata kemampuan kritis kelas kontrol. 
    : banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
    : banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
  




   : varians data kelompok kontrol.
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Kriteria pengujian pada pengolahan data dilakukan operasi perhitungan, 
pengujiannya dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel. 
kesimpulannya terima H0, jika thitung< ttabel dan tolak H0 jika thitung  Ttabel. 
3. Uji N-Gain 
 Gain adalah selisih antara nilai pretestdan postest. Gain memberikan 
gambaran umum peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah pelajaran. Untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik digunakan rumus gain 
ternormalisasi (normalized gain) menurut Hake sebagai berikut: 
 Gain ternormalisasi (g) =  
                     
                      
 
Tabel 3.11 Interpretasi Gain ternormalisasi (g) yang Dimodifikasi
20
 
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 
-1,00  g   0,00 Terjadi penurunan 
g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 
0,00   g   0,30 Rendah 
0,30   g   0,70 Sedang 
0,70   g   1,00 Tinggi 
4. Analisis Lembar Observasi  
 Observasi keterlaksanaan model pembelajaran CRH yang dilakukan 
oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
                                                             
19
 Ibid.,  h.68 
20
 Rostina Sundayana, ‘Pengaruh Perkuliahan Statistika Berbantuan Ms. Excel Dan Spss 
Dengan Model Pembelajaran Tutorial Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 
Matematis’, Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, h. 49. 
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% Keterlaksanaan = 
                          
                  
       
Tabel 3.12 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Persentase rata-rata (%) Kategori 




87,60-100,00 Sangat baik 
 
5. Uji Hasil Angket Respon Peserta Didik  
 Perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari presentasi jawaban 




      
Keterangan : 
P : Persentase  
∑   : Jumlah jawaban responden dalam satu item  
∑    : Jumlah nilai ideal dalam item  
Penentuan kriteria interetasi skor angket dapat dilihatpada tabel berikut ini. 
Tabel 3.13 Kriteria Interpretasi Kemenarikan 
Interval Kriteria 
0 % - 20% Sangat Tidak Menarik 
21% - 40% Tidak Menarik 
41% - 60% Cukup Menarik 
61% - 80% Menarik 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deksripsi Data  
Pada bab ini bertujuan untuk melihat pengaruh model kooperatif learning 
tipe Course Review Horay (CRH) berbantuan media prezi terhadap hasil  belajar di 
SMPN 34 Bandar Lampung. Media yang digunakan oleh peneliti sudah dilakukan 
validasi terlebih dahulu pada validator. Pengujian hasil belajar diukur dengan 
aspek kognitif dengan memakai test  pilihan ganda sebanyak 20 butir.  
1. Deskripsi Data nilai pembelajaran 
Hasil belajar adalah perubahan atau kemampuan baru yang didapat 
peserta didik sesudah melaksanakan pembelajar sedangkan bagi pendidik hasil 
belajar adalah mencerminkan keberhasilan kerja keras selama proses 
pembelajaran yang telah dilakukan secara langsung.
1
 Nilai rata-rata siswa 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.1 adalah : 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Nilai pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas  Nilai rata-rata    
Eksperimen  34,83333 
Kontrol  32,32143 
                                                             
1
 Rusmono, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning Itu Perlu, (Bogor : Ghalia 






Berdasarkan grafik pretest mengarahkan nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil nilai rata-rata 
postest dalam eksperimen VII C dan kontrol VII D sebagai berikut: 
Tabel  4.2 Rekapitulasi postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  
Kelas Rata-Rata Nilai   






Berdasarkan grafik melihat nilai keseluruhan postest kelas exsperimen 
VII C  tinggi berbanding kelas kontrol VII D. 
Menjelaskan golongan tes hasil belajar siswa menggunakan rumus, N-
Gain diperoleh dari pengurangan nilai postest dengan skor pretest dibagi oleh 
skor ideal dikurang penilaian. Rata-rata N-Gain  pada tabel 4,3 adalah  
Tabel 4.3 Rekapitulasi nilai  N-Gain pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas  N-Gain  Kriteria   
Eksperimen  0.75 Tinggi  





Berdasarkan grafik menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas kontrol 
lebih rendah dibandingkan dengan N-Gain eksperimen.  
2. Tes Prasyarat Analisis Data  
1. Uji  Normalitas   
Meneliti ini melakukan tes liliefors (dengan taraf signifikan 
 Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. Adapun 
kriteria menerima data berdistribusi normal atau tidak sebagai berikut:  
1) Jika Lhitung< Ltabel, H0 diterima maka sampel berdistribusi normal 









Tabel 4.4 Uji Normalitas Pretest-Postest Kelas Eksperimen dan 









           Eksperimen                           kontrol 





























Disimpulkan hasil eksperimen sebesar 0.156 dan postest sebesar 0,13, 
besar Lhitung memberikan arahan data eksperimen berdistribusi normal. Kontrol 
hasil pretest 0,092 serta postest sebesar 0,118, besar Lhitung< Ltabel dapat 
melihatkan data eksperimen dan kontrol berdistribusi  normal saat pretest atau 
postest.  
2. Uji  Homogenitas  
Dilakukan setelah diketahui data berdistribusi normal. Uji homogenitas yang 
dilakukan ialah  uji Fisher dalam taraf signifikansi . Perhitungan 
homogenitas data dapat dilihat pada lampiran. Kriteria  data homogen adalah 
sebagai berikut : 
1) Jika Fhitung< Ftabel, H0 diterima ialah homogenitas 















               Pretest                                  Postest  
Experimen   
95,661 
                0,8541 
                1,8687 






           1,0003 
           1,8687 





Data hasil pretest eksperimen dan kelas kontrol didapat Fhitung sebesar 
0.8541dan data hasil postest didapat Fhitung sebesar 1,0003, sedangkan Ftabel 
sebesar 1,8687. Dari kedua data tersebut didapat Fhitung< Ftabel, memperoleh 
kesamaan.  
3. Hasil Uji Hipotesis 
Sesudah dilaksanakan tes prasyarat, diketahui bahwa data keduanya 
memperoleh kedistribusian dan normal, selanjutnya, ialah test hipotesis yang 
makai uji-t kriteria adalah H0 diterima apabila thitung< ttabel, atau H0 ditolak jika 
thitung>ttabel.  
Table 4.6 
Nilai tes  Hipotesis  

















Ada pengaruh  
 
 Berdasarkan table 4.6  di atas, hasil uji hipotesis didapat bahwa jumlah Nilai 
thitung  ttabel, adalah 3,430 2.003, maka  (H0) di tolak serta hipotesis alternatif (Ha) 





4. Hasil Belajar Siswa Memakai Model Kooperatif Learning Tipe (CRH) 
Berbantuan Media Prezi  
Pengajaran di kelas VII C makai model kooperatif learning tipe (CRH) dan 
media prezi dimulai dengan menyampaikan materi menggunakan media prezi 
kepada peserta didik kemudian membentuk kelompok 5-6 peserta didik, setelah 
membentuk kelompok peserta didik membuat kotak sebanyak 9 di dalam satu 
lembar kertas, kemudian pendidik membacakan pertanyaan, jika pertanyaan 
terjawab benar oleh peserta didik membentuk horizontal dan vertikal maka peserta 
didik berteriak horay atau yel-yel yang lainnya yang mereka buat. Hal ini 
dilakukan untuk mengukur prestasi dari anak-anak pelajaran objek IPA serta 
pengamatannya.  
Sedangkan pada VII D sama saja memakai model  kooperatif learning tipe 
(CRH) tetapi tidak menggunkan media dalam penyampaian materi.  


















5. Hasil Observasi  
Keterlaksanaan diperoleh dari proses pembelajaran yang nakai model  
kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH). Melihat langkah-langkah 
pembelajaran penulis membuat pertanyaan dipakai saat neliti.  
Mula-mula, peserta didik susah terkondisi sebab peserta didik merasa ada 
guru baru, tetapi untuk pertemuan selanjutnya sudah diinstruksikan guru serta 
pendidik sebagai observer. Jadi, sintak terealisasi tercapai hingga 100%  
B. Pembahasan 
Penelitian memakai dua kelas ialah kelas VII C serta VII D.   Pada 
pengambilan sampel peneliti makai teknik nonequivalent control group design. 
Sebelum diterapkan model dan media pengajaran dari masing-masing kelas 
mempunyai keseluruhan nilai yang berbeda. Aspek dalam penelitian hanya pada 
aspek mengingat, memahami, menerapkan dan menganalisis.  
Berdasarkan hasil keseluruh pretest dan postest eksperimen dan kontrol 
berbeda. Pada eksperimen mendapatkan pretest sebesar 34,83333 mengalami 
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peningkatan sebesar 84,3333. Sedangkan kelas kontrol sebesar 32,32142 
mengalami peningakan pada postest sebesar 76,07143. Lebih besar dikelas 
eksperimen nilai postest  ialah sebesar 84,3333. Karena memakai model serta 
media. 
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain yang diperkirakan pretset-postest 
kelas eksperimen lebih tinggi yakni 0.75 serta kontrol 0.64 lebih kecil. Mengalami 
peningkatan memakai model kooperatif learning tipe CRH dan media prezi 
berbanding kelas kontrol hanya menggunakan model saja, tidak menggunakan 
media.  
Pada uji normalitas kelas eksperimen pada tes hasil belajar IPA diperoleh 
nilai postest menunjukkan bahwa Lhitung= 0,138 dan Ltabel= 0,162. Kelas control 
diperoleh uji normalitas nilai postest yaitu Lhitung= 0,118 dengan Ltabel= 0,167. 
Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh menunjukkan Lhtung<Ltbel dimana 
hipotesis H0 diterima. Maka kesimpulannya populasi diperoleh dari data 
berdistribusi normal. Jadi model kooperatif learning tipe CRH berbantuan media 
prezi lebih baik dari pada hanya menggunkan model CRH. 
Berdasarkan analisis data dan perhitungan pengujian hipotesis ternyata 
thitng= 3,430 da ttabe= 2,003 karn thitun>ttbel sehingga data diterima. Dari hasil 
penelitian diperoleh bahwa keberhasilan anak-anak sama model kooperatif 
learning tipe CRH berbantuan media prezi lebih meningkat dibandingkan nilai 
rata-rata belajar siwa hanya menggunakan model kooperatif learning tipe CRH 
saja tidak dengna bantuan media. dikatakan model koperatif learning tipe CRH 
bantuan media prezi digunakan sebagai salah satu model dan media pendukung 
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agar peserta didik dapat memahami konsep dengan mneggunakan kotak yang 
berisi soal dan diberi nomor untuk menulis jawaban, dan media prezi membuat 
peserta didik termotivasi dan tidak bosan saat penyampaian materi.  
Berdasarkan keterlaksanaan model kooperatif learning tipe CRH dan media 
prezi berpengaruh terhadap hasil belajar anak-anak berbanding sebelumnya yang 
memakai pembelajaran langsung. Keterlaksanaan diamati oleh pendidik 
mengalami peningkatan dari setiap pertemuan yakni mencapai 100%. Langkah 
model kooperatif learning tipe CRH berbantuan media prezi dalam materi objek 
ipa dan pengamatannya yang dimaksud adalah 1) pendidik menjelaskan 
konpetensi pencapaian, 2) pendidik menyediakan serta mendemostrasikan 
pelajaran sub ide serta menggunakan tanya jawab, 3) pendidik membagi siswa 
kebeberapa bagian kelompok, 4) pengujian pemahaman, siswa di suruh buat kotak  
9 bagian. 5) pendidik membaca secara acak soal, siswa menuliskan jawabannya di 
nomor yang sudah diisikan didalam kotak, siswa harus mendiskusikannya, jika 
bener () dan kalau slah (X), 6) anak-anak sudah memperoleh tanda  vertikal, 
atau horizontal, serta diagonal harus meneriakkan “hore” ata menyayikan yel-
yelnya, 7) hasil peserta didik dilihat dari seberapa banyak menjawab dan berteriak 
hore, 8) pendidik memberikan hadiah yang kelompoknya dapat hore atau nilai 
yang tinngi. Maka dengan terlaksananya model dan media dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  Peneliti terlebih dahulu menunjukkan hasil belajar 
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siswa mengunakan model CRH lebih meningkat dari pembelajaran konvensiona,
2
 
lalu Setyaningsih, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya 
peningkatn prestasi peserta didik pada metode CRH berbantu media gambar,
3
 dan 
Kharisma Puspita Dewi dengan hasil penelitian bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan metode problem posing berbantuan media prezi 
dengan peningkatan sebesar 83,33%.
4
  
Langkah-langkah pembuatan presentasi menggunakan aplikasi prezi offline : 
1. Membuka aplikasi prezi yang sudah tersedia di desktop laptop kita, 






Gambar 4.1 Tampilan Awal Prezi 
 
2. Klik pada new local prezi, kemudia memilih template yang ingin 
digunakan 
                                                             
2 Novita Sari, Armiati, and Dessi Susanti, „Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooeratif Course Review Horay Dengan Pembelajaran Konvensional Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Adabiah Padang‟, Journal of Economic and Economi 
Education, 1 (2013). 
3 Setyaningsih, „Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Bentuk Pasar Dengan Metode 
Course Review Horay (CRH) Berbantuan Media Gambar Kelas VIII SMP N 1 Bulu Kabupaten 
Sukoharjo‟, Economic Education Analysis Journal, 2014. 
4
 Kharisma Puspita Dewi and Lyna Latifah, „Efektivitas Metode Problem Posing Berbantuan 
Media Prezi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Jurnal Penyesuaian‟, Economic 




Gambar 4.2 Bagian Template  
 
3. Setelah memilih template, kemudian edit dan masukkan data kebagian 
yang sudah tersedia sebagai berikut:  
 
Gambar 4.3 Mengedit dan memasukan data presentasi  
 
4. Semua sudah selesai, kemudian di save apabila ingin melihat hasil dari 
yang kita buat klik present. 
Berdasarkan hasil pembelajaran menggunakan media prezi, peneliti ingin 
melihat kemenarikan media, maka menggunakan angket yang diberikan kepada 
peserta didik ternyata memiliki respon yang sangat baik. Media prezi dapat 
membuat peserta didik menarik dan semangat untuk belajar sehingga tidak bosan 
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karena media ini memiliki banyak pilihan visualisasi, serta bagi pendidik 
mempermudah dalam penyampaian materi.  
Jadi  model kooperatif learning tipe CRH berbantuan media prezi ini 
sangat baik jika diterapkan di sekolah karena kelebihannya sangan membantu 
pendidik dalam mengajar, seperti mendorong peserta didik untuk dapat terjun 
kedalamnya, membuat semangat belajar karena suasana pembelajaran 
menyenangkan dan penyampaian materinya menggunakan media sehingga peserta 
didik bangkit dan menarik untuk belajar. Peneliti berharap model dan media ini 
dapat membantu pendidik untuk menjadi salah satu solusi dan media yang baik 
untuk peserta didik, karena model dan media ini tidak menimbulkan bosan. 
Sehingga diperoleh ada pengaruh model kooperatif learning tipe CRH berbantuan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data, hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH) 
berbantuan media prezi memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis uji t yang menunjukkan  dimana thitung= 3,430 sedangkan 
ttabel= 2,003 dengan taraf signifikan         karena thitung>ttabel (3,430>2,003) 
maka (Ha) diterima. Dalam penelitian ini model kooperatif learning tipe Course 
Review Horay (CRH) berbantuan media prezi memberikan pengaruh, karena 
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, dan termotivasi saat proses 
pembelajaran terdapat media sebagai pendukung.   
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran untuk diperbaiki di masa mendatang yaitu sebagai berikut:  
1. Peserta didik 
Untuk peserta didik diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam belajar 
mengajar pada mata pelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kemampuan 




2. Pendidik  
Untuk pendidik dalam pemilihan model pembelajaran dan media 
diharapkan bervariasi dan tepat sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik dan dapat meningkatkan minat belajar para peserta didik. 
pendidik harus memperhatikan dan membimbing peserta didik dalam 
pelaksanaan model kooperatif learning tipe Course Review Horay (CRH) dan 
media prezi agar hambatan-hambatan yang muncul dapat teratasi dengan 
maksimal. 
3. Sekolah 
Untuk sekolah  diharapkan memberikan metode belajar yang lebih inovatif 
agar peserta didik tertarik dan termotivasi untuk belajar, sehingga hasil 
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